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ABSTRAK 
Riset ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh inovasi produk dan kualitas 
produk terhadap keunggulan bersaing dalam memasarkan produk songket kepada para 
konsumen. Riset ini juga menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik menggunakan 
rumus slovin, melibatkan 91 responden dari populasi 2019-2024 sebesar 1.043. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan analisis regresi berganda untuk 
menguji efek parsial dan simultan variabel independen terhadap keunggulan bersaing. Temuan 
dari riset ini menunjukkan adanya inovasi produk dan kualitas produk secara parsial dan simultan 
berpengaruh positif dan signifikan bagi keunggulan bersaing. Di antara variabel-variabel tersebut, 
Inovasi produk dan keunggulan bersaing muncul sebagai pengaruh yang paling dominan. Pelaku 
UMKM perlu menerapkan kebijakan inovasi yang berkelanjutan dan menjaga standar kualitas 
produk agar tetap relevan dan diminati pasar. Secara praktis, hasil ini mendorong pemerintah 
dan lembaga pendukung UMKM untuk memberikan pelatihan inovasi desain dan manajemen 
mutu. Keuunggulan bersaing Al Mifta dapat dijelaskan oleh inovasi produk dan kualitas produk 
sebesar 35,50% dan sisanya 64,5% dapat dijelaskan oleh elemen lainnya. 
 

ABSTRACT  
This research aims to determine how much influence product innovation and product quality have 
on competitive advantage in marketing songket products to consumers. This research also uses 
a quantitative approach with a technique using the Slovin formula, involving 91 respondents from 
a population of 2019-2024 of 1,043. Data were collected through questionnaires and analyzed 
using multiple regression analysis to test the partial and simultaneous effects of independent 
variables on competitive advantage. The findings of this research indicate that product innovation 
and product quality partially and simultaneously have a positive and significant effect on 
competitive advantage. Among these variables, product innovation and competitive advantage 
emerge as the most dominant influences. MSME actors need to implement sustainable 
innovation policies and maintain product quality standards to remain relevant and in demand by 
the market. In practice, these results encourage the government and MSME supporting 
institutions to provide training in design innovation and quality management. Al Mifta's 
competitive advantage can be explained by product innovation and product quality by 35.50% 
and the remaining 64.5% can be explained by other elements.. 
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PENDAHULUAN  

Persaingan usaha yang semakin ketat menuntut para pemilik usaha untuk menerapkan strategi 
pemasaran yang tepat sasaran serta mengumpulkan informasi dari berbagai sumber terpercaya sebagai 
dasar pengambilan keputusan strategis guna menjaga kelangsungan dan kemajuan usaha. Selain itu, 
meningkatnya jumlah pelaku usaha baik di bidang yang sama maupun berbeda mendorong perlunya 
pembaruan dan perbaikan berkelanjutan agar bisnis tetap kompetitif, yang memerlukan konsistensi dan 
komitmen kuat dalam memenuhi kebutuhan konsumen yang terus berkembang. Namun demikian, 
Keunggulan bersaing ini harus ada untuk keberlanjutan usaha kedepannya dan tentu adanya pengaruh 
oleh berbagai faktor, seperti inovasi dan kualitas produk. Untuk mencapainya, perusahaan harus terus 
mencari strategi pemasaran yang unik agar dapat bersaing dan membangun daya ingat konsumen 
terhadap produknya. 

Keunggulan bersaing suatu perusahaan dapat dilihat dari kemampuannya menghasilkan produk 
berkualitas yang sesuai dengan harapan konsumen. Menurut Ramadhani dkk. (2024), kualitas produk 
ditentukan oleh kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan pelanggan, seperti kinerja, daya tahan, dan 
nilai tambah. Konsistensi dalam menjaga kualitas akan membangun kepercayaan konsumen dan 
meningkatkan loyalitas. Salah satu produk lokal yang mengandalkan kualitas adalah kain songket, kain 
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tradisional khas Sumatera Barat yang memiliki motif mewah dan digunakan dalam berbagai upacara 
adat, serta telah dikenal hingga mancanegara karena keunikannya. 

Menurut Lestari et al. (2020), inovasi adalah perubahan atau penghilangan atribut produk yang 
menghasilkan produk baru. Inovasi produk menjadi strategi penting untuk memenangkan persaingan, 
karena perusahaan yang konsisten berinovasi dapat memberikan nilai tambah bagi konsumen, 
membangun citra positif, serta meningkatkan daya tarik dan keunggulan bersaing di pasar. 

Songket adalah kain tenun tradisional sejenis brokat yang dibuat dengan tangan menggunakan 
benang emas atau perak, menghasilkan efek berkilau. Bahan dasarnya meliputi sutra, katun, atau 
kombinasi keduanya. Beberapa tradisi songket di Indonesia, seperti dari Palembang, Sambas, Pandai 
Sikek, Beratan, dan Silungkang, telah diakui sebagai Warisan Budaya Tak Benda. Penelitian ini 
difokuskan pada produk songket Al Mifta di Desa Mesjid Lama, Talawi, Batubara, yang menghadapi 
persaingan tinggi sehingga memerlukan strategi pemasaran efektif agar tetap diminati. Produk dijual 
dalam kisaran harga Rp 300.000 – Rp 1.000.000 tergantung jenis dan motifnya, dan sebagian konsumen 
merupakan pembeli ulang. Berikut dapat disajikan perolehan data penjualan songket dari tahun 2019-
2024: 

 
Tabel 1. Data Penjualan Songket 2019-2024 di Al Mifta 

 
Penjualan produk songket Al Mifta di Desa Mesjid Lama mengalami fluktuasi dan penurunan 

signifikan dari tahun 2019 hingga 2024, mencerminkan lemahnya daya saing produk di pasar. Hal ini 
disebabkan oleh kurangnya inovasi dan pembaruan motif serta varian produk yang tidak mengikuti tren 
dan selera konsumen. Selain itu, kualitas produk dinilai rendah karena minimnya fitur baru dan daya 
tahan. Akibatnya, minat konsumen menurun dan berdampak pada turunnya penjualan. Untuk 
memperbaiki kondisi ini, pemilik usaha perlu melakukan inovasi dan peningkatan kualitas secara 
berkelanjutan agar dapat bersaing dan menarik minat pasar kembali. 

Selain itu diperoleh juga data dari hasil pra-survei sebanyak 40 orang mengenai inovasi produk, 
kualitas produk, dan keunggulan bersaing. Diketahui bahwa mayoritas konsumen menilai produk songket 
Al Mifta masih belum memiliki keunggulan bersaing yang memadai. Sebagian besar responden (62,5%–
70%) menyatakan bahwa produk ini tidak mampu bersaing dengan produk dari luar daerah, memiliki 
varian yang terbatas, dan belum dikenal secara luas. Selain itu, dalam aspek inovasi produk, sebanyak 
60%–67,5% responden menyatakan bahwa belum terdapat pembaruan motif maupun model yang 
menarik, sehingga produk dinilai monoton dan tidak mengikuti perkembangan tren. Di sisi lain, pada 
aspek kualitas produk, sekitar 57,5%–65% responden menilai bahwa produk songket Al Mifta belum 
memiliki daya tahan, fitur, dan nilai estetika yang memadai. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas produk 
yang ditawarkan belum sesuai dengan harapan konsumen. Secara keseluruhan, hasil pra survei ini 
mencerminkan perlunya peningkatan inovasi dan kualitas produk secara berkelanjutan untuk mendukung 
tercapainya keunggulan bersaing yang kuat di pasar. 

Maka dari itu, untuk mengulik lebih dalam lagi terkait permasalahan pada riset ini, maka nantinya 
akan dilakukan proses pendekatan kuantitatif dengan berbagai uji yang dilakukan terhadap sampel pada 
penelitian ini yang akan mengetahui seberapa besar pengaruh inovasi produk dan kualitas produk 
terhadap keunggulan bersaing dalam memasarkan produk songket kepada para konsumen. 

 

LANDASAN TEORI 

Definisi Keunggulan Bersaing 
Sunarto, dkk (2022), menjelaskan bahwa  keunggulan bersaing pada dasarnya tumbuh dari nilai 

atau manfaat yang dapat diciptakan persuahaan bagi para pembelinya yang lebih dari biaya yang haraus 
dikeluarkan perusahaan untuk menciptakannya. Bila perusahaan mampu menciptakan keunggulan 
melalui salah satu dari keempat strategi generik, maka diharapakan dapat memiliki keunggulan bersaing. 
Ada berbagai indikator juga yang digunakan dalam mengukur keunggulan bersaing seperti; keunikan 
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produk, variasi produk, harga produk, reputasi perusahaan, pengalaman pelangggan, kualitas produk dan 
inovasi produk (Sunarto et.al, 2022) 

 
Definisi Inovasi Produk 

Menurut Putri dan Arif (2023), inovasi merupakan proses pengembangan produk yang 
menggabungkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan masukan dari konsumen untuk menciptakan 
pembaruan, baik dari hal yang sudah ada maupun temuan baru. Proses ini harus dilakukan secara 
berkelanjutan agar produk terus berkembang dan mencapai kualitas yang optimal. Dapat disajikan juga 
indikator untuk mengukur inovasi produk (Yuliatoko, 2021), yakni; kualitas produk, gaya produk, dan 
varian produk 

 
Definisi Kualitas Produk 

Maghfirah et al. (2022) menyatakan bahwa kualitas produk adalah hasil produksi perusahaan yang 
dirancang untuk menarik minat pasar, baik dalam hal pembelian, penggunaan, maupun konsumsi, 
dengan tujuan memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen. Indikator untuk mengukur keberhasilan 
dalam kualitas produk inipun ada kinerja produk, daya tahan, kesesuaian dengan spesifikasi, fitur, 
estetika, dan kesan berkualitas. 

 
 

METODE PENELITIAN 
 

Dalam riset ini, digunakan pendekatan kuantitatif menggunakan angka dan statistik dalam 
pengumpulan serta analisis data yang dapat diukur (Sugiyono, 2019). Riset ini dilakukan di songket Al 
Mifta di Desa Mesjid Lama Kecamatan Talawi Kabupaten Batubara. Dengan periode waktu penelitian 
dimulai pada november 2024 sampai dengan juni 2025.  

Menurut Manulang et al. (2019), populasi adalah sekumpulan objek atau subjek yang memiliki 
karakteristik tertentu dan dijadikan dasar untuk menarik kesimpulan penelitian. Dalam penelitian ini, 
populasinya adalah 1.043 konsumen yang membeli produk songket Al Mifta selama periode 2019–2024 
yang merupakan pelanggan tetap (repeat order). Dengan menggunakan rumus slovin, maka dapat 
diambil sampel nya sebanyak 91 responden. 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan bantuan software SPSS. Sebelum analisis utama 
dilakukan, peneliti menguji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan 
tepat dan konsisten. Selanjutnya, dilakukan uji asumsi klasik untuk menilai kesesuaian data, diikuti 
dengan analisis regresi linear berganda guna melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen secara parsial dan simultan. Uji t dan uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi 
masing-masing variabel, sedangkan koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa 
besar kontribusi variabel independen terhadap keunggulan bersaing (Keyla & Silaban, 2024). 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil  
Uji Validitas 

Menurut Manulang, dkk (2014), uji validitas dilakukan untuk mengetahui seberapa cermat suatu 
item dalam mengukur apa yang ingin diukur pada kuesioner tersebut. 

 
Table 2. Uji Validitas Inovasi Produk 

 
Sumber: Olahan Data SPSS dari Penulis, 2025 
 

Hasil menunjukkan bahwa semua item kuesioner variabel inovasi produk dinyatakan valid (rhitung 
> rtabel 0,203). Ini menandakan pentingnya inovasi produk yang rutin dan berkelanjutan agar usaha tetap 
kompetitif dan mampu mempertahankan minat konsumen. 
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Table 3. Hasil Validitas Kualitas Produk 

 
Sumber: Olahan Data SPSS dari Penulis, 2025 

 
Seluruh item kuesioner pada variabel kualitas produk dinyatakan valid (rhitung > rtabel 0,203). Hal 

ini menunjukkan bahwa keberlangsungan usaha sangat bergantung pada kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan produk berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan konsumen yang terus berubah, 
sehingga dapat meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pelanggan. 
 
Uji Reliabilitas 

Menurut Manulang et al. (2014), uji reliabilitas menilai konsistensi kuesioner dalam mengukur 
variabel. Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, dan tidak reliabel jika < 0,60. 

 
Table 4. Hasil Tes Reliabilitas Tiap Variabel 

 
Sumber: Olahan Data SPSS dari Penulis, 2025 

 
Hasil menunjukkan bahwa variabel inovasi produk, kualitas produk, dan keunggulan bersaing 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,6, sehingga dinyatakan reliabel. Ini berarti jawaban responden 
konsisten dan stabil pada setiap item kuesioner dalam masing-masing variabel. 
 
Uji Normalitas 

Uji normalitas menurut Rusiadi dan Hidayat (2014) menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Data 
dikatakan normal jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05, dan tidak normal jika < 0,05. 

 
Tabel 5. Uji Kolmogorov-smirnov 

 
Sumber: Olahan Data SPSS dari Penulis, 2025 

 
Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi 0,920 > 0,05, sehingga disimpulkan 

bahwa data residual berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas. 
 

Gambar 1. Grafik P-Plot 

 
Sumber: Olahan Data SPSS dari Penulis, 2025 
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 Gambar di atas menunjukkan bahwa titik-titik pada model regresi tersebar secara merata dan 
disepanjang garis diagonal dna merapat sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal dan 
memenuhi asumsi normalitas. 

 
Gambar 2. Grafik Histogram 

Sumber: Olahan Data SPSS dari Penulis, 2025 
Gambar di atas menunjukkan bahwa titik-titik pada model regresi tersebar secara merata 

membentuk garis melengkung pada sumbu Y sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi 
normal dan memenuhi asumsi normalitas 
 
Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas menurut Rusiadi dan Hidayat (2014) digunakan untuk mendeteksi hubungan 
kuat antar variabel independen. Jika Tolerance > 0,1 dan VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas; 
sebaliknya, jika Tolerance < 0,1 dan VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas. 
Tabel 6. Hasil Tes Multikolinieritas Tiap Variabel 

 
Sumber: Olahan Data SPSS dari Penulis, 2025 

 Bagan diatas menunjukkan bahwa untuk variabel inovasi produk dan kualitas produk mempunyai 
nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi di atas tidak 
terjadi gejala multikoliearitas yang artinya tidak ada korelasi satu sama lain. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah kondisi ketika varians residual tidak sama dalam model regresi. Model 
yang baik seharusnya bebas dari masalah ini. Uji Glejser digunakan untuk mendeteksinya, dengan 
ketentuan: jika nilai signifikansi > 0,05, tidak terdapat heteroskedastisitas (Rusiadi dan Hidayat, 2019). 
Tabel 7. Metode Glejser 

 
Sumber: Olahan Data SPSS dari Penulis, 2025 

Nilai signifikansi untuk inovasi produk (0,242) dan kualitas produk (0,713) lebih besar dari 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari gejala heteroskedastisitas. Artinya, tidak 
terdapat variabel pengganggu dalam penelitian ini. 

 
 

Gambar 3. Metode Scatterplot 
Sumber: Olahan Data SPSS dari Penulis, 2025 
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Titik-titik pada model regresi tersebar tidak beraturan di sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal dan asumsi normalitas terpenuhi. 
 
Tes Regresi Liniear Berganda 

Hasil uji regresi linear berganda antara inovasi produk dan kualitas produk terhadap keunggulan 
bersaing disajikan berdasarkan tabulasi jawaban responden. 
Tabel 8. Hasil Regresi Liniear Berganda 

 
Sumber: Olahan Data SPSS dari Penulis, 2025 

Hasil pengujian regresi linear berganda menghasilkan persamaan Y = 16,017 + 0,660X1 + 0,232X2. 
Nilai konstanta sebesar 16,017 menunjukkan bahwa jika variabel inovasi produk (X1) dan kualitas produk 
(X2) bernilai nol, maka keunggulan bersaing (Y) berada pada angka 16,017. Koefisien regresi untuk 
inovasi produk sebesar 0,660 menunjukkan pengaruh positif, yang berarti setiap peningkatan satu satuan 
pada inovasi produk akan meningkatkan keunggulan bersaing sebesar 0,660 atau setara dengan 66%. 
Sementara itu, koefisien kualitas produk sebesar 0,232 juga menunjukkan pengaruh positif, artinya setiap 
kenaikan satu satuan pada kualitas produk akan meningkatkan keunggulan bersaing sebesar 0,232 atau 
sekitar 23,20%. Dengan demikian, kedua variabel independen tersebut berkontribusi positif terhadap 
peningkatan keunggulan bersaing. 
 
Uji Parsial (t) 

Hasil uji parsial antara variabel inovasi produk dan kualitas produk terhadap keunggulan bersaing 
disajikan berdasarkan hasil tabulasi data dari jawaban responden. 
Tabel 9. Hasil Tes Parsia (Uji-t) 

 
Sumber: Olahan Data SPSS dari Penulis, 2025 

Berdasarkan jumlah sampel sebanyak 91 responden, diperoleh nilai ttabel sebesar 1,661 pada taraf 
signifikansi 0,05. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa inovasi produk memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap keunggulan bersaing di Al Mifta, dengan nilai thitung sebesar 4,898 > ttabel 1,661 
dan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H1 diterima. Begitu juga dengan kualitas produk yang 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing, ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 
3,367 > ttabel 1,661 dan signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga H2 diterima. 
 
Uji Simultan (f) 
Berdasarkan jumlah sampel sebanyak 91, diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,10 pada signifikansi 0,05 
dengan df1 = 2 dan df2 = 88. Hasil uji simultan menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 24,234 lebih 
besar dari Ftabel, dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi produk dan 
kualitas produk secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing di Al Mifta, 
sehingga hipotesis H3 diterima. 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Berikut ini dapat disajikan hasil pengujian koefisien determinasi dari pengolahan tabulasi jawaban 
responden yaitu: 
 
 
 
Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
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Sumber: Olahan Data SPSS dari Penulis, 2025 

 Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien determinasi R sebesar 0,596, yang mengindikasikan 
adanya hubungan sedang antara inovasi produk dan kualitas produk dengan keunggulan bersaing di Al 
Mifta. Nilai R² sebesar 0,355 berarti bahwa 35,5% variasi keunggulan bersaing dapat dijelaskan oleh 
kedua variabel tersebut, sementara sisanya sebesar 64,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti, 
seperti harga, promosi, distribusi, atau komunikasi pemasaran. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Inovasi Produk terhadap Keunggulan Bersaing pada Al Mifta di Desa Mesjid Lama 
Kecamatan Talawi Kabupaten Batubara 
  Berdasarkan hasil uji statistik, inovasi produk terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keunggulan bersaing di Al Mifta, dengan nilai thitung sebesar 4,898 > ttabel 1,661 dan signifikansi 0,000 
< 0,05, sehingga hipotesis H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi produk perlu dilakukan 
secara rutin agar konsumen tidak merasa jenuh dengan motif dan variasi yang ditawarkan. Konsumen 
cenderung menghargai usaha yang terus berinovasi, karena hal tersebut dianggap mampu memenuhi 
kebutuhan dan keinginan mereka. Dengan demikian, inovasi yang konsisten akan meningkatkan minat 
beli serta menjaga loyalitas konsumen terhadap produk songket Al Mifta. 

 
Dampak Kualitas Produk terhadap Keunggulan Bersaing pada Al Mifta di Desa Mesjid Lama 
Kecamatan Talawi Kabupaten Batubara 
  Hasil uji statistik menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keunggulan bersaing pada Al Mifta di Desa Mesjid Lama, dengan nilai thitung sebesar 3,367 > ttabel 
1,661 dan signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga hipotesis H2 diterima. Hal ini menegaskan pentingnya 
menjaga kualitas produk agar tetap andal dan prima, sehingga konsumen merasa yakin dan tidak ragu 
dalam membeli serta menggunakan produk songket. Produk yang berkualitas akan menumbuhkan 
kepercayaan konsumen, memenuhi kebutuhan mereka yang terus berkembang, dan memberikan nilai 
estetika pada momen-momen istimewa. Oleh karena itu, pemilik usaha perlu konsisten dalam 
mempertahankan mutu agar tidak mengecewakan konsumen dan menjaga keunggulan bersaing di 
pasar. 

 
Hubungan Inovasi produk, Kualitas produk terhadap Keunggulan Bersaing pada Al Mifta di Desa 
Mesjid Lama Kecamatan Talawi Kabupaten Batubara 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa inovasi produk dan kualitas produk secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing di Al Mifta, Desa Mesjid Lama (Fhitung 24,234 > 
Ftabel 3,10; sig. 0,000 < 0,05), sehingga hipotesis H3 diterima. Artinya, untuk mempertahankan 
keunggulan bersaing, Al Mifta perlu terus meningkatkan kapasitasnya agar konsumen merasa puas dan 
tetap menggunakan produknya secara berkelanjutan. Strategi tersebut dapat dilakukan dengan 
menghadirkan inovasi yang membedakan produk dari pesaing, serta menjaga kualitas produk agar tetap 
memiliki daya tahan, nilai tambah, dan estetika yang menarik. Konsistensi dalam kedua aspek ini—baik 
inovasi maupun kualitas—akan menumbuhkan rasa kepedulian dan loyalitas konsumen. Oleh karena itu, 
pemilik usaha perlu berkomitmen menjaga keunggulan bersaing agar terus mendapatkan kepercayaan 
konsumen yang tercermin melalui pembelian berulang dari waktu ke waktu. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
  Berdasarakn hasil pengujian statisitik dan pembahasan yang dikemukakan di atas, berikut ini 
dapat disampaikan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Inovasi produk secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan berrsaing di Al 

Mifa Desa Mesjid Lama  (nilai thitung>ttabel, 4,898>1,661 pada sig. 0,000<0,05). 
2. Kualitas produk secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan berrsaing di 

Al Mifa Desa Mesjid Lama  (nilai thitung>ttabel, 3,367>1,661 pada sig. 0,001<0,05) 
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3. Inovasi produk dan kualitas produk secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keunggulan 
berrsaing di Al Mifa Desa Mesjid Lama  (nilai Fhitung > Ftabel, 24,234>3,10  pada sig. 0,000<0,05). 

 
 

Saran 
  Berikut ini saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Pemilik usaha Al Mifta sebaiknya melakukan evaluasi dengan cermat dan efektif terhadap inovasi 

produk yang perlu dilakukan secara rutin dan berkesinambungan agar dapat mengikuti perubahan 
trendi dan kebutuhan konsumen yang terus berubah dari waktu ke waktu.  

2. Pemilik usaha sebaiknya dapat menjual produk yang dapat memberikan nilai tambah berupa gaya 
yang berbeda dari sebelumnya maupun dari kompetiro sehingga produk akan selalu diminati oleh 
konsumen secara berkesinambungan di masa mendatang.  

3. Pemilik sebaiknya dapat menjual dan menawarkan produk songket yang memiliki daya tahan yang 
lebih baik dibandingkan kompetitornya sehingga konsumen akan selalu tertarik dan minat untuk 
membeli produk songet dalam memenuhi kebutuhan konsumen.  
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